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ABSTRAK 
 

Ikan kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma) termasuk ikan 
bernilai ekonomis penting di Kabupaten Tapanuli Tengah, sehingga 
menjadi salah satu target tangkapan nelayan. Peneltian ini bertujuan 
untuk mengetahui indikasi terjadinya tekanan eksploitasi dan overfishing 
dalam pemanfaatan sumberdaya ikan kembung perempuan. Metode yang 
diterapkan pada penelitian ini adalah metode observasi. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif, korelasi dan 
regresi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa kelas interval minimum dan 
maksimum ukuran panjang dan berat ikan, koefisian korelasi, koefisien 
determinasi, nilai slope dan status pertumbuhan dari hubungan panjang 
dan beratikan secara berturut-turut yaitu, November 2019 (15,00 – 18,99 
cm, 40,00 – 84,64 gram, r = 0,53, R = 0,28, b = 1,3378, allometrik 
negatif),Desember 2019 (16,00 – 21,99 cm, 40,00 – 118,87 gram, r = 
0,94, R = 0,88, b = 3,1975, allometrik positif),Januari 2020 (16,00 – 19,00 
cm, 51,41–96,05 gram, r = 0,81, R = 0,66, b = 2,259, allometrik negatif). 
Sumberdaya ikan kembung perempuan pada November 2020 diduga 
telah mengalami tekanan eksploitasi dan terindikasi overfishing. Pada 
Desember 2019 diduga tidak mengalami tekanan ekslpoitasi dan tidak 
terindikasi terjadi overfishing. Pada Januari 2020 diduga mulai kembali 
mengalami tekanan eksploitasi dan terindikasi mulai mengarah kepada 
overfishing. Pemanfaatan sumberdaya ikan kembung perempuan 
memerlukan perhatian khusus dalam pengelolaannya oleh segenap 
stakeholder terkait agar keberadaan ikan kembung perempuan tetap 
lestari. 
 
Kata Kunci : Pemanfaatan, Sumberdaya Ikan, Kembung Perempuan, 
Rastrelliger brachysoma, Eksploitasi 
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ABSTRACT 
 

Short mackerel (Rastrelliger brachysoma) is an important economic value 
fish in Central Tapanuli Regency, so it is one of the most catch targets by 
fishermen. This research aims to find indications of exploitation and 
overfishing pressure of utilization on short mackerel resources. The 
method of research is observation method. The data are  analyzed by 
descriptive statistics, correlation and regression. the results of show that 
the minimum and maximum interval classes of length and weight of fishes, 
correlation coefficient, coefficient of determination, slope value and growth 
status are, respectively November 2019 (15.00-18.99 cm, 40.00-84.64 
grams, r = 0.53, R = 0.28, b = 1.3378, negative allometric), December 
2019 (16.00-21.99 cm, 40.00-118.87 grams, r = 0.94, R = 0.88, b = 
3.1975, positive allometric), January 2020 (16.00-19.00 cm, 51.4-96.05 
grams, r = 0.81 , R = 0.66, b = 2.259, negative allometric). Short mackerel 
resources in November 2020 are thought to have run into exploitation 
pressure and indicated overfishing. In December 2019 is suspected that 
they didn’t run into exploitation pressure and overfishing. In January 2020 
is suspected that the exploitation pressure has begun to return and 
indicated lead to overfishing. Utilization of short mackerel resources 
requires particular attention in the management by every relevant 
stakeholder so the existence of short mackerel remains sustainable. 
 
Keywords : Utilization, Fish Resources, Short Mackerel, Rastrelliger 
brachysoma, Exploitation 
 

PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan salah satu kabupaten yang 
berada di kawasan pesisir barat Pulau Sumatera dengan panjang garis 
pantai mencapai 200 km. Panjangnya garis pantai tersebut mencerminkan 
besarnya potensi sumberdaya perikanan dan kelautan yang cukup 
produktif sebagai mata pencaharian masyarakat, khususnya nelayan yang 
menggantungkan hidupnya dari hasil kegiatan penangkapan ikan. 
Menurut Direktorat Jenderal Pengelolaan Laut (2018), Kabupaten 
Tapanuli memiliki total produksi ikan pada tahun 2005 adalah 24.577,6 ton 
yang terdiri dari ikan laut sejumlah 23.365,9 ton, ikan perairan umum 
sejumlah 708,7 ton dan ikan budidaya sejumlah 503 ton. Perairan 
Kabupaten Tapanuli Tengah adalah bagian dari Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Republik Indonesia (WPP-RI) 572 meliputi Samudera Hindia 
sebelah barat Sumatera dan Selat Sunda (Suman et al., 2014). 
Terhubungnya perairan laut Tapanuli Tengah dengan Samudera Hindia 
menjadikan perairan Tapanuli Tengah sebagai salah satu kawasan 
perairan di Indonesia yang sangat potensial di sektor perikanan, baik 
perikanan pelagis maupun demersal. 

Ikan kembung perempuan merupakan salah satu ikan pelagis kecil 
yang sangat digemari sebagai ikan konsumsi bagi masyarakat Kabupaten 
Tapanli Tengah, bahkan terdapat menu masakan khusus yang biasanya 
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menggunakan bahan dasar ikan kembung perempuan, yaitu menu 
masalak ikan paccak. Prahadina (2015) mengungkapkan bahwa jenis ikan 
kembung pada umumnya adalah ikan yang memiliki nilai ekonomis 
penting dan sering dikonsumsi oleh sebagian masyarakat. Kondisi ini 
menyebabkan berbagai jenis ikan kembung (kembung biasa, kembung 
lelaki dan kembung perempuan) sering dijadikan salah satu spesies target 
utama tangkapan nelayan dibandingkan jenis ikan pelagis kecil lainnya. 

Kajian mengenai eksploitas sumberdaya ikan beberapa jenis ikan 
pernah dilakukan seperti, pada ikan sekar kuning di Perairan Pulau Bintan 
(Sudradjat, 2006), ikan lemuru (Johnius sp.) di Perairan Kabupaten 
Cilacap (Saputra et al., 2008), ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) 
di perairain kota sorong (Suruwaky dan Gunaisah, 2013), ikan tenggiri 
(Scomberomorus commerson) di Perairan Teluk Kwandang (Noegroho 
dan Hidayat, 2014), ikan tongkol (Euthynnus affinis) di Perairan Pulau 
Morotai (Tangke, 2014), ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) di 
Kabupaten Sukabumi (Budiasih dan Dewi, 2015), ikan lemuru 
(Amblygaster sirm) di Selat Sunda (Kartini et al., 2017). Sementara kajian 
serupa terhadap ikan kembung perempuan belum pernah dilakukan di 
Perairan Tapanuli Tengah, sehingga kajian tentang identifikasi eksploitasi 
sumberdaya ikan kembung perempuan khususnya yang ditinjau 
berdasarkan hubungan panjang-berat sangat diperlukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi tekanan 
ekploitasi dalam pemanfaatan sumberdaya ikan kembung perempuan di 
Tapanuli Tengah dan mengungkapkan apakah adanya indikasi 
penangkapan ikan berlebih (overfishing) pada periode waktu tertentu. 
Sehingga informasi dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu menjadi 
dasar acuan bagi pengelolaan sumberdaya ikan kembung perempuan. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan November 2019 – Februari 

2020. Sampel diperoleh dengan bantuan nelayan di Kabupaten Tapanuli 
Tengah. Pengkuran data panjang dan berat serta analisis sampel 
dilakukan di Laboratorium Biologi Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan 
dan Kelautan Matauli. 

 
Alat dan Bahan 

 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat ukur berupa 

jangka sorong agar meningkatkan ketelitian ukuran panjang sampel, 
timbangan analitik untuk memperoleh data berat sampel, nampan sebagai 
wadah sampel dan kamera sebagai alat dokumentasi. Bahan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah ikan kembung perempuan segar 
dengan bagian tubuh masih lengkap (tidak cacat dikarenakan aktivitas 
penangkapan) agar data yang diperoleh lebih akurat karena terhindar 
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penyusutan yang disebabkan oleh proses oksidasi, pembusukan atau 
perendaman dengan air yang terlalu lama. 
 
Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan pada penelitan ini adalah metode observasi, 
yakni pengumpulan data yang dilakukan dengan kegiatan pengamatan 
dan pencatatan secara langsung terhadap sampel penelitian yang diamati, 
pengambilan sampel dilakukan secara acak (random). Selanjutnya data 
panjang dan berat ikan diukur dan dianalisis di laboratorium. Data 
kemudian ditabulasi dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik serta 
dibahas dengan merujuk kepada literature yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut. 
 
Analisis Data 
 

Data yang telah diperoleh dari proses pengukuran kemudian 
dianalisis dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan keadaan 
sebaran frekuensi ukuran panjang dan berat ikan. Statistik deskriptif 
menjelaskan data dengan menguraikan atau memberikan keterangan-
keterangan mengenai suatu data atau keadaan atau fenomena (Nasution, 
2017). Selanjutnya hubungan panjang dan berat ikan dianalisis secara 
korelasi dan regresi linier dengan mengacu pada Pauly (1983). 
 
Regresi linier panjang dan berat ikan 
 

         . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . (1) 
 

Persamaan (1) kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk 
logaritma (2), sehingga membentuk persamaan garis lurus sebagai berikut 
: 
 

                    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (2) 
 

Penentuan harga konstanta nilai a (intercept = titik potong regresi 
dengan sumbu y) dan untuk harga konstanta b (slope = tangens sudut 
garis regresi) dengan persamaan (3) dan (4) berikut : 
 

      
∑       ∑         ∑       ∑            

√ ∑          ∑      
    . . . . .. . . . .   (3) 

 

   
∑        ∑        

∑     
   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (4) 

 
Keterangan : 
W : Berat ikan (cm) 
L : Panjang total ikan (gram) 
a : intercept 
b : slope 
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Apabila b = 3 maka pertumbahan ikan menunjukkan pola 
pertumbuhan isometris, berarti pertambahan panjang tubuh dan berat ikan 
seimbang. Jika nilai b < 3 menunjukkan pola pertumbuhan allometrik 
negative berarti pertambahan panjang tubuh lebih cepat daripada 
pertambahan berat tubuh ikan. Sebaliknya, jika b > 3 menunjukkan pola 
pertumbuhan allometrik positif berarti pertambahan berat tubuh lebih 
cepat daripada pertambahan panjang tubuh ikan (Sasmito, et al., 2016). 
 
Koefisien determinasi (5) dan koefisien korelasi (6) panjang dan berat ikan 
 

   
 ∑    

 ∑   ∑  

 
  

 ∑    
 ∑   

 
    ∑    

 ∑   

 
  
  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (5) 

 

   √    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  (6) 
 
Keterangan : 
R : koefisien determinasi 
r : koefisien korelasi 
x : panjang total ikan (cm) 
y : berat ikan (gram) 
n : jumlah data 
 

Hasil analisis korelasi interpretasikan menurut Ananda dan Fadhli 
(2018), dimana r = 0,00 – 0,20 (korelasi sangat lemah), r = 0,20 – 0,40 
(korelasi lemah), r = 0,40 – 0,70 (korelasi sedang), r = 0,70 – 0,90 
(korelasi kuat), r = 0,90 – 1,00 (korelasi sangat kuat). 
 
Frekuensi Ukuran Panjang 
 

Data frekuensi ukuran panjang ikan kembung perempuan 
(Rastrelliger brachysoma) disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Frekuensi Ukuran Panjang Ikan Kembung Perempuan 
(Rastrelliger brachysoma) 
 

Kelas Interval 
Panjang (cm) 

November 2019 December 2019 Januari 2020 

Frekuensi 
Presentase 

(%) 
Frekuensi 

Presentase 
(%) 

Frekuensi 
Presentase 

(%) 

15,00 - 15,99 6 20,00 0 0 0 0 

16,00 - 16,99 16 53,33 4 8,70 1 2 

17,00 - 17,99 7 23,33 6 13,04 21 49 

18,00 - 18,99 1 3,33 27 58,70 15 35 

19,00 - 19,99 0 0 6 13,04 6 14 

20,00 - 20,99 0 0 1 2,17 0 0 

21,00 - 21,99 0 0 2 4,35 0 0 

Jumlah 30 100 46 100 43 100 
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Pada bulan November 2019, ukuran panjang ikan didominasi pada 
kelas interval 16,00 – 16,99 cm sebanyak 16 ekor dengan persentase 
53,33 %, disusul ukuran panjang pada kelas interval 17,00 – 17,99 cm, 
15,00 – 15,99 cm, dan 18,00 – 18,99 cm dengan jumlah secara berturut-
turut yaitu 7 ekor (23,33%), 6 ekor (20%), dan 1 ekor (3,33%). Pada bulan 
Desember 2019, ukuran panjang ikan didominasi pada kelas interval 
18,00 – 18,99 sebanyak 27 ekor dengan persentase 58,70%, diikuti 
dengan kelas interval lainnya secara berturut-turut yaitu 17,00 – 17,99 cm 
sebanyak 6 ekor (13,04%), 19,00 – 19,99 cm sebanyak 6 ekor (13,04%), 
16,00 – 16,99 cm sebanyak 4 ekor (8,70%), 21,00 – 21,99 cm sebanyak 2 
ekor (4,35%), 20,00 – 20,99 cm sebanyak 1 ekor (2,17%). Pada bulan 
Januari 2020, ukuran panjang ikan didominasi pada kelas interval 17,00 – 
17,99 cm sebanyak 21 ekor dengan persentase 49 %, disusul ukuran 
panjang dengan kelas interval 18,00 – 18,99 cm, 19,00 – 19,99 cm dan 
16,00 – 16,99 cm dengan jumlah secara berturut-turut yaitu 15 ekor (35 
%), 6 ekor (14 %) dan 1 ekor (2 %). 
 
Frekuensi Ukuran Berat 
 

Data frekuensi ukuran berat ikan kembung perempuan (Rastrelliger 
brachysoma) disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Frekuensi Ukuran Berat Ikan Kembung Perempuan (Rastrelliger 
brachysoma) 
 

Kelas Interval 
Berat (gram) 

November 2019 December 2019 Januari 2020 

Frekuensi 
Presentase 

(%) 
Frekuensi 

Presentase 
(%) 

Frekuensi 
Presentase 

(%) 

40,00 - 50,41 20 66,67 2 4,35 0 0,00 

51,41 - 61,82 8 26,67 9 19,57 3 6,98 

62,82 - 73,23 1 3,33 20 43,48 25 58,14 

74,23 - 84,64 1 3,33 11 23,91 13 30,23 

85,64 - 96,05 0 0 2 4,35 2 4,65 

97,05 - 107,46 0 0 0 0,00 0 0,00 

108,46 - 118,87 0 0 2 4,35 0 0,00 

Jumlah 30 100 46 100 43 100 

   
      

Pada bulan November 2019, ukuran berat ikan didominasi pada 
kelas interval 40,00 – 50,41 gram sebanyak 20 ekor dengan persentase 
66,67 %, disusul ukuran berat pada kelas interval 51,41 – 61,82 gram, 
62,82 – 73,23 gram, dan 74,23 – 84,64 gram dengan jumlah secara 
berturut-turut yaitu 8 ekor (26,67 %), 1 ekor (3,33 %), dan 1 ekor (3,33 %). 
Pada bulan Desember 2019, ukuran berat ikan didominasi pada kelas 
interval 62,82 – 73,23 sebanyak 20 ekor dengan persentase 43,48 %, 
diikuti dengan kelas interval lainnya secara berturut-turut yaitu 74,23 – 
84,64gram sebanyak 11 ekor (23,91 %), 51,41 – 61,82gram sebanyak 9 
ekor (19,57 %), 40,00 – 50,41gram sebanyak 2 ekor (4,35 %), 85,64 – 
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96,05gram sebanyak 2 ekor (4,35 %), 108,46 – 118,87gram sebanyak  2 
ekor (4,35 %). Pada bulan Januari 2020, ukuran berat ikan didominasi 
pada kelas interval 62,82 – 73,23gram sebanyak 25 ekor dengan 
persentase 58,14 %, disusul ukuran berat dengan kelas interval 74,23 – 
84,64gram, 51,41 – 61,82gram dan 85,64 – 96,05gram dengan jumlah 
secara berturut-turut yaitu 13 ekor (30,32 %), 3 ekor (6,98 %) dan 2 ekor 
(4,65 %). 
 
Hubungan Panjang dan Berat Ikan Kembung Perempuan 
 

Grafik dan persaman regresi linier hubungan antara panjang dan 
berat Ikan Kembung Perempuan (Rastrelliger brachysoma) dapat dilihat 
pada Gambar 1. Pada bulan November 2019, hubungan antara panjang 
dan berat ikan dijelaskan melalui persamaan Log W = 0,0929 + 1,3378 
Log L atau persamaan eksponensial y = 1,2385 x 1,3378. Berdasarkan 
output uji F, nilai probabilitas (0,002) jauh lebih kecil dari pada tingkat 
signifikansi (0,05), sehingga model regresi hubungan panjang-berat ikan 
pada bulan November 2019 ini bisa dipakai untuk memprediksi variable 
berat ikan. Pada grafik bulan November 2019 menunjukkan terbentuk 
korelasi postif, dimana slope (kemiringan) terlihat miring ke atas yang 
dimulai dari kiri bawah ke arah kanan atas, sehingga setiap terjadi 
pertambahan dari variable panjang juga akan diikuti dengan pertambahan 
pada variable berat. 
 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan antara Panjang dan Berat Ikan Kembung 
Perempuan (Ratrelliger brachysoma) 
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Pada bulan Desember 2019, hubungan antara panjang dan berat 
ikan dijelaskan melalui persamaan Log W = -2,1968 + 3,1975 Log L atau 
persamaan eksponensial y = 0,0064 x 3,1975. Berdasarkan output uji F, nilai 
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari pada tingkat signifikansi (0,05), 
sehingga model regresi hubungan panjang-berat ikan pada bulan 
Desember 2019 ini bisa dipakai untuk memprediksi variable berat ikan. 
Pada grafik bulan Desember 2019 menunjukkan terbentuk korelasi postif, 
dimana slope (kemiringan) terlihat miring ke atas yang dimulai dari kiri 
bawah ke arah kanan atas, sehingga setiap terjadi pertambahan dari 
variable panjang juga akan diikuti dengan pertambahan pada variable 
berat. 

Pada bulan Januari 2020, hubungan antara panjang dan berat ikan 
dijelaskan melalui persamaan Log W = -0,09856 + 2,259 Log L atau 
persamaan eksponensial y = 0,1034 x 2,259. Berdasarkan output uji F, nilai 
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari pada tingkat signifikansi (0,05), 
sehingga model regresi hubungan panjang-berat ikan pada bulan Januari 
2020 ini bisa dipakai untuk memprediksi variable berat ikan. Pada grafik  
bulan Januari 2020 menunjukkan terbentuk korelasi postif, dimana slope 
(kemiringan) terlihat miring ke atas yang dimulai dari kiri bawah ke arah 
kanan atas, sehingga setiap terjadi pertambahan dari variable panjang 
juga akan diikuti dengan pertambahan pada variable berat. 

 Data mengenai hubungan panjang dan berat ikan kembung 
perempuan disajikan pada Tabel 3. Pada bulan November 2019 telihat 
hubungan panjang dan berat ikan berkorelasi sedang (r = 0,53) dengan 
tingkat signifikansi koefisien korelasi yang nyata (probabilitas 0,001 < 
0,05), sehingga dapat dikatakan pertumbuhan panjang cukup 
mempengaruhi penambahan berat ikan. Koefisien determinasi hubungan 
panjang dan berat ikan (R = 0,28) menyatakan bahwa faktor variabel 
panjang ikan hanya mempengaruhi 28 % dari variable berat ikan, 
sedangkan 72% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Nilai b (slope) 
pada bulan November 2019 adalah 1,3378 yang berarti status 
pertumbuhan ikan allometrik negatif, dimana laju pertumbuhan panjang 
ikan lebih cepat daripada laju penambahan berat ikan, sehingga dapat 
digambarkan bahwa ikan dalam kondisi kurus. 

 
Tabel 3. Hubungan Panjang dan Berat Ikan Kembung Perempuan 
(Rastrelliger brachysoma) 
 

Bulan 
Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 

Nilai b 

(Slope) 

Hubungan  

Panjang – Berat 

November 2019 0,53 0,001 < 0,05 0,28 1,3378 Allometrik Negatif 

Desember 2019 0,94 0,000 < 0,05 0,88 3,1975 Allometrik Positif 

Januari 2020 0,81 0,000 < 0,05 0,66 2,259 Allometrik Negatif 
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Pada bulan Desember 2019 telihat hubungan panjang dan berat ikan 
berkorelasi sangat kuat (r = 0,94) dengan tingkat signifikansi koefisien 
korelasi yang  nyata (probabilitas 0,000 < 0,05), sehingga dapat dikatakan 
pertumbuhan panjang sangat jelas mempengaruhi pertambahan berat 
ikan. Koefisien determinasi hubungan panjang dan berat ikan (R = 0,88) 
menyatakan bahwa faktor variabel panjang ikan mempengaruhi 88 % dari 
variable berat ikan, sedangkan 12% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. Nilai b (slope) pada bulan Desember 2019 adalah 3,1975 yang berarti 
status pertumbuhan ikan allometrik positif, dimana laju penambahan berat 
ikan lebih cepat daripada laju pertumbuhan panjang ikan, sehingga dapat 
digambarkan bahwa ikan dalam kondisi gemuk. 

Pada bulan Januari 2020 telihat hubungan panjang dan berat ikan 
berkorelasi kuat (r = 0,81) dengan tingkat signifikansi koefisien korelasi 
yang nyata (probabilitas 0,000< 0,05), sehingga dapat dikatakan 
hubungan panjang sangat mempengaruhi pertambahan berat ikan. 
Koefisien determinasi hubungan panjang dan berat ikan (R = 0,66) 
menyatakan bahwa faktor variabel panjang ikan hanya mempengaruhi 66 
% dari variable berat ikan, sedangkan 34% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. Nilai b (slope) pada bulan Januari 2020 adalah 2,259 
yang berarti status pertumbuhan ikan allometrik negatif, dimana laju 
pertumbuhan panjang ikan lebih cepat daripada laju penambahan berat 
ikan, sehingga dapat digambarkan bahwa ikan dalam kondisi kurus 
(kurang ideal). 
 
Pemanfaatan Sumberdaya Ikan Kembung Perempuan 
 

Ikan kembung perempuan sebagai salah satu jenis ikan bernilai 
ekonomis penting di Tapanuli Tengah akan selalu menjadi salah satu 
target tangkapan oleh nelayan, sehingga kegiatan penangkapan secara 
terus menerus terhadap ikan ini akan berdampak terhadap pertumbuhan 
dan perkembangannya di perairan. Suruwaky dan Gunaisah (2013) 
mengungkapkan terdapat pengaruh kegiatan penangkapan terhadap 
hubungan panjang dan berat ikan. Ikan yang mengalami tekanan 
eksploitasi memiliki kecenderungan nilai b yang rendah (b < 3). Pada 
Tabel 3 terlihat bahwa ikan kembung perempuan yang ditangkap pada 
November 2019 dan Januari 2020 memiliki nilai b < 3 sedangkan pada 
Desember 2019 memiliki nilai b > 3, sehingga diduga pada November 
2019 dan Januari 2020 ikan kembung perempuan mengalami tekanan 
eksploitasi dan Desember 2019 tekanan eksploitasi diduga berkurang.  

Kondisi ini dapat dijelaskan dari kebiasaan nelayan di daerah 
Tapanuli Tengah dalam menangkap ikan. Nelayan di Tapanuli Tengah 
memiliki pola kebiasaan jarang untuk aktivitas penangkapan ikan pada 
bulan yang terdapat perayaan besar agama khususnya pada Idul Fitri dan 
Natal.Pada periode waktu tersebut, nelayan lebih banyak menghabiskan 
waktu untuk mempersiapkan penyambutan hari raya, berkumpul dengan 
keluarga, bahkan mudik yang dilakukan sebelum hari raya hingga 
beberapa hari setelah hari raya. Kondisi ini yang diduga menurunkan 
tingkat frekuensi aktivitas penangkapan ikan pada Desember 2019 
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sehingga tekanan eksploitasi pada ikan kembung perempuan menjadi 
berkurang, berbeda pada November 2019 dan Januari 2020 dimana 
tekanan eksploitasi meningkat. 

Muchlisin et al. (2010) menjelaskan kaitan antara nilai b (slope) 
terhadap perilaku renang ikan, dimana ikan dengan nilai b rendah (b < 3) 
memiliki kecendrungan perilaku renang yang aktif. Tekanan eksploitasi 
dari kegiatan penangkapan tentu mendorong berprilaku renang ikan 
perempuan menjadi lebih aktif sehingga pertambahan berat ikan lebih 
lambat dari pertambahan ukuran panjang tubuhnya pada November 2019 
dan Januari 2020, sedangkan pada Desember 2019 terlihat pertambahan 
berat ikan lebih cepat daripada pertambahan ukuran panjang tubuhnya 
dimana tekanan eksploitasi berkurang. 

Bulanin et al. (2017) mengungkapkan bahwa salah satu indikasi 
terjadinya penangkapan ikan berlebih (overfishing) adalah tidak 
ditemukannya ikan pada ukuran panjang maksimum yang sering sering 
dijumpai. Ikan kembung permpuan dapat mencapai ukuran panjang 
maksimum 34,5 cm dengan ukuran panjang pada umumnya yang sering 
dijumpai berkisar antara 15 – 20 cm (Fischer dan Whitehead, 1974). Pada 
Tabel 1,  November 2019 terindikasi terjadi overfishing, dimana terlihat 
53,33% ukuran ikan yg tertangkap berada pada selang ukuran panjang 
15,00 – 15,99 cm. Desember 2019 tidak terindikasi terjadi overfishing, 
dimana 58,70% ukuran ikan yang tertangkap berada selang ukuran 18,00 
– 18,99 cm bahkan 4,35 berada pada selang 20,00 – 21,99 cm. Januari 
2020 terindikasi mulai terjadi overfishing, dimana terlihat ukuran panjang 
ikan yang tertangkap mulai menurun yakni 49 % ikan yang tertangkap 
berada pada selang ukuran 17,00 – 17,99 cm 

 
KESIMPULAN 

 
Pada hubungan panjang dan berat ikan kembung perempuan yang 

dianalisis pada periode November 2019 – Januari 2020 dapat disimpulkan 
bahwa pada November 2019 diduga terjadi tekanan eksploitasi pada 
sumberdaya ikan kembung perempuan dan terindikasi telah terjadi 
penangkapan ikan berlebih (overfishing). Pada Desember 2019 diduga 
sumberdaya ikan kembung perempuan tidak mengalami tekanan 
eksploitasi dalam kegiatan penangkapannya dan tidak pula terindikasi 
terjadi overfishing. Pada Januari 2020 terlihat sebuah kondisi dimana 
sumberdaya ikan kembung perempuan diduga mulai mengalami tekanan 
eksploitasi dan terindikasi mengarah terjadinya overfishing. 
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